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 Depression is one of the problems in mental health that is currently 
experienced by many individuals around the world Logotherapy is a 
method of psychological intervention that focuses on self-empowerment 
through finding the meaning of one's life. This study aims to examine the 
level of effectiveness and impact of logotherapy in reducing the level of 
depression in individuals. This study used 13 studies of scientific journals 
that would test by meta-analysis technic. The main data used in this study 
were the number of participants (N), the average after the intervention 
(M), and the standard deviation (SD). Further testing involved the intensity 
of the number of intervention sessions given as a moderating variable. 
Based on the test results, logotherapy is effective in reducing the level of 
depression significantly with the effect size obtained through the random 
effect model g=-1.93, and the significance is <0.01. The presence of the 
intensity variable of the number of sessions did not have a large and 
significant impact on the ability of logotherapy to reduce the level of 
depression with a moderator effect size of g=-0.140. 

   

Logoterapi, Terapi 

Makna, Depresi. 

 

 Depresi merupakan salah satu permasalahan dalam kesehatan mental 
yang saat ini banyak dialami oleh individu di seluruh dunia. Logoterapi 
adalah salah satu metode intervensi psikologi yang menitikberatkan 
pada pemberdayaan diri melalui penemuan makna hidup seseorang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji level efektivitas dan dampak 
logoterapi dalam menurunkan tingkat depresi pada individu. Sebanyak 
13 penelitian dalam jurnal ilmiah digunakan pada penelitian ini yang 
diuji melalui uji meta analisis. Data utama yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini adalah jumlah partisipan (n), rata-rata setelah intervensi 
(M), dan standar deviasi (SD). Pengujian lebih lanjut melibatkan 
intensitas jumlah sesi intervensi yang diberikan sebagai variabel 
moderator. Berdasarkan hasil pengujian, logoterapi efektif dalam 
menurunkan tingkat depresi secara signifikan dengan besaran effect size 
yang diperoleh melalui random effect model g=-1,93, dan signifikansi 
sebesar <0,01. Hadirnya variabel intensitas jumlah sesi tidak 
memberikan dampak besar dan signifikan pada kemampuan logoterapi 
untuk menurunkan tingkat depresi dengan effect size moderator sebesar 
g=-0,140. 

 
____________________ 
1Korespondensi mengenai isi artikel dapat dilakukan melalui:  s154121503@student.ubaya.ac.id 
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Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh World Health Organization [WHO] 

(2021), setidaknya 280 juta penduduk dunia 

menderita gangguan depresi yang meliputi 

5% orang dewasa dan 5,7% lansia. Di 

Indonesia sendiri per tahun 2018, prevalensi 

penduduk yang mengalami gangguan 

depresi sebesar 6,2% (Kementerian 

Kesehatan, 2018). Depresi menjadi salah 

satu penyebab utama dari kasus bunuh diri 

sebab individu kehilangan semangat hidup, 

merasa bahwa diri lemah dan tidak berdaya 

(Santoso et al., 2018). Depresi dapat dialami 

oleh setiap individu sebab depresi tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan pendidikan, 

etnis, usia, pendapatan, maupun status 

perkawinan (Sulistyorini & Sabarisman, 

2017).  

Berdasarkan tinjauan dalam DSM-5, 

depresi berkorelasi dengan hadirnya 

pemikiran akan kematian, pemikiran untuk 

bunuh diri, atau tindakan bunuh diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa kasus depresi 

merupakan suatu fenomena gangguan 

kesehatan mental yang serius dan banyak 

dialami oleh individu.  Menurut Davidson & 

Neale (Sulistyorini & Sabarisman, 2017) 

depresi didefinisikan sebagai keadaan emosi 

seseorang ditandai dengan adanya kondisi 

kesedihan yang dalam, munculnya perasaan 

tidak berharga dan rasa bersalah, 

penghindaran diri dari orang lain, kesulitan 

untuk tidur, kehilangan atau tidak bisa 

menahan nafsu makan, berkurangnya atau 

bahkan kehilangan minat terhadap aktivitas 

sehari-hari. Teori yang disampaikan Sadock 

et al. (2003) menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan depresi 

yaitu faktor biologi yang berkaitan dengan 

interaksi senyawa kimia dalam tubuh 

manusia, faktor genetika berkaitan dengan 

adanya risiko yang diperoleh dari garis 

keturunan keluarga, dan faktor psikososial 

berkaitan dengan penurunan atau hilangnya 

peran sosial, otonomi, orang dikasihi, 

kesehatan, finansial, dan fungsi kognitif. Di 

sisi lain, menurut Beck (Martsari & Ediati, 

2020), depresi diakibatkan adanya 

penyimpangan berpikir dalam bentuk 

interpretasi negatif yang terjadi pada 

seseorang. Sebagian besar depresi 

disebabkan oleh adanya pengalaman buruk 

dan menyakitkan sehingga menimbulkan 

perasaan kehilangan harapan pada individu.  

(Santoso et al., 2018).  

Selain beberapa faktor yang telah 

disebutkan di atas, terdapat berbagai macam 

faktor risiko yang dapat memicu dan 

mempengaruhi tingkat depresi seseorang. 

(Grant et al., 2013) menyebutkan bahwa 

rendahnya kesejahteraan subjektif secara 

signifikan dapat menjadi predictor adanya 

peningkatan skor gejala depresi pada 

individu terlebih mahasiswa kedokteran 

yang sedang magang. Penelitian lain 

menunjukkan adanya perilaku menetap 

yang berkepanjangan berupa aktivitas pasif 

seperti duduk, berbaring sambil menonton 

televisi, atau pekerja di depan komputer 

dapat diasosiasikan dengan meningkatnya 

risiko individu mengalami depresi (Zhai et 

al., 2015). Hal ini didukung dari teori 

sosial/psikologis dari Biddle dan Asare 

(2011) yang menyebutkan bahwa 

rendahnya aktivitas fisik berkorelasi tinggi 

pada berbagai masalah kesehatan dan juga 

rendahnya aktivitas sosial sehingga individu 

tidak banyak melakukan interaksi sosial 

dengan lingkungan di sekitarnya.   

Depresi sebagai salah satu 

permasalahan mental memerlukan 

penerapan intervensi agar dapat 

menurunkan intensitas dan terbebas dari 

depresi. Beberapa tahun ke belakang, 

berbagai intervensi mulai dikembangkan 

untuk menangani kasus depresi. Menurut 

Sinaga (2020), terdapat tiga kategori 

intervensi yang digunakan dalam 

menangani kasus depresi yaitu terapi 

psikologis, terapi fisik, dan terapi spiritual. 

Beberapa intervesi psikologis yang telah 

dikembangkan dan diberikan dalam praktik 
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diantaranya Integrative Positive 

Psychological Intervention (Chaves et al., 

2019), Cognitive Behavior Therapy 

(Foroushani et al., 2011; Watts et al., 2013), 

Online CBT (Saddichha et al., 2014), 

mindfulness (Asiah et al., 2019; 

Fourianalistyawati & Listiyandini, 2018), 

terapi pencarian makna atau logoterapi 

(Arzani, 2016; Khaledian et al., 2016; Liu et 

al., 2021; Maria Michael & Reyes, 2021).  

Logoterapi adalah sebuah metode 

intervensi yang mendorong dan 

mengarahkan individu untuk menemukan 

makna dalam hidup (Arzani, 2016). Konsep 

yang diterapkan dalam logoterapi adalah 

individu bertanggung jawab pada dirinya 

sendiri, sehingga pemberikan intervensi 

logoterapi berguna memberikan 

kesempatan individu dalam memilih hingga 

menemukan makna atas eksistensi dirinya 

sendiri (Rahmah & Hasanati, 2016). 

Intervensi logoterapi mendorong individu 

untuk lebih menghargai eksistensi diri, 

merasakan diri yang bebas dari tekanan 

emosional, dan menemukan makna serta 

tujuan hidup dirinya (Robatmili et al., 2015).  

Intervensi dengan logoterapi telah 

diterapkan pada berbagai kalangan. 

Logoterapi telah diterapkan dan terbukti 

efektif untuk menurunkan depresi pada 

pencandu narkoba (Arzani, 2016; Khaledian 

et al., 2016). Selain itu, depresi yang dialami 

oleh penderita kanker juga telah 

menerapkan logoterapi sebagai intervensi 

yang efektif (Abolghasami et al., 2010; 

Breitbart et al., 2015; Hamid et al., 2011; 

Rezaei et al., 2012). Tidak hanya efektif 

untuk menurunkan depresi pada orang 

dewasa, logoterapi juga efektif diterapkan 

sebagai intervensi pada siswa sekolah dasar 

(Kang et al., 2013) dan mahasiswa 

perguruan tinggi (Fereydouni & Forstmeier, 

2022; Robatmili et al., 2015).  Efektivitas 

logoterapi juga telah terbukti berhasil 

diberikan pada individu depresi yang 

terdampak akibat interaksi dengan internet 

seperti adiksi (Liu et al., 2021) dan 

perundungan secara daring (Maria Michael 

& Reyes, 2021).  

Logoterapi telah banyak diteliti di 

berbagai latar belakang kalangan partisipan, 

tetapi hingga saat ini meta analisis mengenai 

logoterapi pada penderita depresi masih 

sangat terbatas. Penelitian meta analisis 

diperlukan sebagai evaluasi terhadap 

penelitian eksperimen yang telah dilakukan. 

Hasil dari meta analisis dapat digunakan 

sebagai bukti yang ilmiah dan tidak hanya 

sebatas pengalaman atau kebiasaan. 

Kebaruan penelitian mengenai efektivitas 

logoterapi pada penderita depresi dapat 

dilihat dari hasil analisis menggunakan 

metode meta analisis berdasarkan effect size 

yang ditemukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Pencarian Literatur 

Penulisan penelitian ini mengacu pada 

panduan dari PRISMA 2020. Pencarian 

sumber data dilakukan dengan menelusuri 

jurnal dengan kata kunci “Logotherapy for 

depression intervention”, “Terapi logo pada 

depresi”, “Meaning making therapy for 

depression” dan “Randomized Trial 

Logotherapy for depression” pada Google 

Scholar, Semantic scholar, dan hanya 

mengambil artikel jurnal yang sudah 

dipublikasikan secara internasional maupun 

nasional.  

 

Seleksi Data 

Proses pencarian dan penyaringan 

jurnal dilaksanakan selama bulan Mei-Juni 

2022. Peneliti melakukan sortir pada jurnal-

jurnal yang ditemukan dengan membaca 

bagian judul, abstrak, lalu dilanjutkan 

dengan bagian metode penelitian, dan alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. Penyaringan ini dilakukan untuk 

menyeleksi hanya jurnal-jurnal yang sesuai 

kriteria yang dapat digunakan. Kriteria 

inklusi yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah jurnal penelitian dengan jenis true 

experiment dan jurnal penelitian randomized 
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trial experiment. Peneliti membatasi jurnal 

yang digunakan maksimal diterbitkan pada 

tahun 2008, menggunakan metode 

randomized controlled trial, alat ukur yang 

digunakan Beck Depression Inventory II (BDI-

II), Geriatric Depression Scale (GDS), dan Self 

Rating Depression Scale (SDS).  

Adapun kriteria eksklusi yang 

digunakan dalam penyaringan adalah jenis 

penelitian kuasi, pilot study, penelitian 

kualitatif, dan penelitian korelasi. Peneliti 

tidak membatasi area atau negara tempat 

penelitian dilakukan, pertimbangan utama 

didasari oleh jenis penelitian. Akan tetapi, 

sebagian besar penelitian di dalam maupun 

luar negeri merupakan penelitian dengan 

jenis quasi experiment atau pilot experiment. 

Pertimbangan tersebut yang membuat 

berbagai artikel penelitian dalam negeri 

tidak dapat digunakan dalam penelitian ini.  

Pembatasan tahun penerbitan artikel 

diterapkan dengan mempertimbangkan 

tahun terbit jurnal yaitu kurang lebih 10 

tahun yang kemudian berdasarkan 

pencarian didapatkan 13 artikel penelitian 

yang masuk dalam kriteria inklusi dan dapat 

digunakan pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Alur Seleksi Jurnal 
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Berdasarkan hasil pencarian literatur 

yang telah dilakukan dan mempertim-

bangakan beberapa kriteria inklusi dan 

ekslusi, penelitian yang pada akhirnya 

dipilih dalam penelitian ini  sebanyak 13 

artikel.
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Tabel 1: Alur Seleksi Jurnal 

Studi Metode KE Metode KK 

Arzani (2016) Logotherapy-Individual Tanpa perlakuan 

Khaledian et al. (2016) Group Logotherapy Tanpa perlakuan 

Moosavi et al. (2012) Cognitive and logotherapy Tanpa perlakuan 

Robatmili et al. (2015) Group Logotherapy Tanpa perlakuan 

Fereydouni dan Forstmeier 

(2022) 

spiritually sensitive 

logotherapy treatment 

Tanpa perlakuan 

Kang et al. (2013) Group Logotherapy Tanpa perlakuan 

Hamid et al. (2011) Logotherapy-Individual Tanpa perlakuan 

Abolghasami et al. (2010) Group Logotherapy Guided imagery therapy 

Rezaei et al. (2012) Logotherapy-Individual Tanpa perlakuan 

Breitbart et al. (2015) 

 

Meaning Centered Group 

Psychotherapy 

supportive group 

psychotherapy 

Mohammadi et al. (2014) Logotherapy Tanpa perlakuan 

Liu et al. (2021) Logotherapy based mindfulness Tanpa perlakuan 

Maria Michael dan Reyes 

P2021) 

Online Mindfulness-Based 

Logotherapy Program 

Tanpa perlakuan 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode meta analisis 

untuk melihat efektivitas intervensi 

logoterapi pada penderita depresi. Meta-

analisis adalah salah satu metode yang 

digunakan untuk meringkas hasil dari studi 

yang telah ada dengan mengestimasi 

hubungan statistik antara hasil yang 

dilaporkan dalam studi terhadap variabel 

menggunakan heterogenitas dalam dan 

lintas studi (Bergstrom & Taylor, 2006). 

Meta analisis memiliki tiga tujuan umum, 

diantaranya (1) menyaring literatur 

berdasarkan topik tertentu, (2) menguji 

hipotesis berkaitan efek dari variabel 

terhadap nilai dari konstruk, dan (3) 

memprediksi estimasi nilai dari konstruk 

berdasarkan waktu dan tempat studi 

(Bergstrom & Taylor, 2006). 

Pengolahan data menggunakan media 

software Jamovi dengan kriteria effect size 

yang digunakan small effect size (g≤0,2), 

medium effect size (0,2≥g≤0,8), dan large 

effect size (g≥0,8). Pengujian heterogentitas 

dilihat dari besaran presentase I2. Semakin 

besar presentase yang didapatkan 

menunjukkan semakin besar pula 

heterogenitasnya dan begitu pula 

sebaliknya. Kemudian adanya bias publikasi 

dilihat dari besaran nilai egger’s regresssion. 
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HASIL PENELITIAN 
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Gambar 2: Forest Plot Logoterapi 

 

Berdasarkan perhitungan secara 

statistik melalui analisis effect size pada 

penelitian-penelitian yang melibatkan 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa logoterapi 

terbukti efektif untuk menurunkan tingkat 

depresi. Besaran nilai effect size yang 

didapatkan dari randomized effect adalah  

-1,93 (Cl = -2,653 sampai -1,202, nilai p 

<0,01). Kemudian hasil analisa 

heterogenitas menunjukkan nilai I2 sebesar 

93,63%. Hasil pengujian bias publikasi 

melalui Egger’s Regression didapatkan nilai 

sebesar -6,234 dengan besaran nilai p <0,01. 

Pemaparan hasil pengujian di atas 

menunjukkan bahwa intervensi logoterapi 

efektif dalam menurunkan tingkat depresi 

secara signifikan, meskipun terdapat bias 

publikasi. 

Peneliti melakukan pengukuran 

lanjutan dengan melibatkan variabel 

moderator yaitu intensitas atau banyak sesi 

yang diberikan kepada partisipan. Nilai 

effect size dari moderator intensitas sesi 

sebesar -0,140 (95% Cl = -0,582 sampai 

0,302, dengan nilai p = 0,534). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel moderator 

intensitas sesi yang diberikan pada 

partisipan memberikan potensi efektivitas 

yang kecil dan tidak signifikan dalam 

menurunkan tingkat depresi individu.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian meta analisis yang 

telah dilakukan, didapatkan randomized 

effect size sebesar -1,93 (Cl = -2,653 sampai -

1,202, nilai p <0,01). Hal ini menunjukkan 

bahwa effect size logoterapi untuk 

menurunkan tingkat depresi berada pada 

kategori large yang berarti logoterapi 

memberikan dampak yang besar untuk 

menurunkan tingkat depresi pada individu. 

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang juga sepakat bahwa logoterapi dapat 

secara efektif menurunkan tingkat depresi 

pada mahasiswa universitas (Fereydouni & 

Forstmeier, 2022; Robatmili et al., 2015). 

Selain itu, penelitian serupa yang 

mendukung temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa logoterapi juga dapat 

memberikan dampak secara efektif dan 

signifikan untuk menurunkan depresi pada 

remaja yang mengalami cyberbullying 
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selama pandemi Covid-19 (Maria Michael & 

Reyes, 2021).  

Intervensi logoterapi dapat 

digunakan menjadi alternatif yang tepat 

dalam menurunkan depresi sebab salah satu 

fokus utama pada terapi ini adalah 

penemuan dan penguatan pemaknaan akan 

hidup individu (Bastaman, 2007). Tujuan 

pada terapi ini cocok untuk mengatasi 

karakteristik khas individu yang mengalami 

depresi yaitu adanya pengalaman yang 

menyakitkan dan menimbullkan suatu 

perasaan tidak ada harapan (Santoso et al., 

2018). Melalui logoterapi individu didorong 

untuk mendapatkan makna dalam hidupnya 

sehingga individu bisa menemukan kembali 

harapan hidup untuk ke depannya.  

Menurut Higgins et al. (2003), 

kategorisasi heterogenitas dibagi menjadi 

tiga kelompok rendah (<25%), sedang 

(<50%), dan tinggi (>75%). Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini masuk dalam kategori 

heterogenitas yang tinggi. Intervensi depresi 

dengan logoterapi  memiliki tingkat 

heterogenitas yang tinggi karena terdapat 

berbagai penyebab. Salah satu penyebab 

yang tampak pada artikel dalam meta 

analisis ini adalah adanya perbedaan jenis 

metode yang diterapkan, sebagian 

penelitian menerapkan logoterapi berbasis 

kelompok (Abolghasami et al., 2010; 

Breitbart et al., 2015; Kang et al., 2013; 

Khaledian et al., 2016; Robatmili et al., 2015) 

dan sebagian lainnya menggunakan metode 

yang beragam.  

Logoterapi terbukti dapat secara 

efektif dan memberikan dampak yang 

signifikan untuk menurunkan tingkat 

depresi. Akan tetapi, melalui penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa penelitian-

penelitian yang tersedia menunjukkan 

adanya bias publikasi. Bias publikasi terjadi 

karena penelitian-penelitian dengan hasil 

negatif atau tidak memberikan dampak 

cenderung tidak dipublikasikan (Prasiska, 

2014). Pada penelitian ini keseluruhan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa logoterapi 

dapat digunakan untuk menurunkan tingkat 

depresi, meskipun tidak semua hasil 

berdampak signifikan.  

Berdasarkan hasil analisis, 

perbedaan intensitas sesi atau pertemuan 

memberikan dampak yang kecil pada 

efektivitas logoterapi untuk menurunkan 

tingkat depresi. Hal ini menunjukkan bahwa 

intensitas sesi intervensi tidak dapat 

digunakan sebagai pertimbangan effect size 

pada logoterapi. Keterbatasan pada 

penelitian ini adalah proses penyaringan 

artikel yang digunakan terbatas pada grey 

literatur. Peneliti juga tidak mengukur 

dampak dari adanya perbedaan metode 

logoterapi yang diterapkan pada partisipan. 

Selain itu, peneliti tidak memperhitungkan 

aspek usia partisipan penelitian. 

Keterbatasan dan kelemahan yang 

ditemukan pada penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan saran penelitian selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan eksplorasi pengukuran lebih 

dalam lagi terkait adanya perbedaan metode 

logoterapi dan usia partisipan. Dengan 

begitu, intervensi logoterapi semakin dapat 

digunakan menjadi bahan pertimbangan 

penerapan intervensi pada kasus depresi.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan 13 penelitian yang 

digunakan, dapat disimpulkan bahwa 

intervensi berbasis logoterapi dapat 

digunakan secara efektif dan memberikan 

dampak yang signifikan untuk menurunkan 

tingkat depresi. Faktor yang memengaruhi 

dampak logoterapi pada tingkat depresi di 

antara lain perbedaan metode yang 

diberikan. Variabel moderator jumlah sesi 

intervensi kurang memberi dampak yang 

besar untuk menurunkan tingkat depresi 

individu. 
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Saran 

Berdasarkan hasil diskusi pada penelitian 

ini, saran yang diberikan antara lain: (1) 

penelitian meta analisis berkaitan dengan 

logoterapi selanjutnya dapat lebih 

mengeksplorasi berbagai aspek lain seperti 

kategori usia, jenis kelamin, latar belakang 

budaya, ataupun perbedaan metode pada 

kelompok kontrol, (2) penelitian selanjutnya 

bisa memperdalam adanya perbedaan 

efektivitas intervensi pada penerapan 

logoterapi secara individual maupun 

kelompok, (3) proses pencarian artikel pada 

penelitian selanjutnya dilakukan secara 

mendalam tidak hanya berada pada level 

grey literature, (4) masih diperlukan 

penelitian replikasi yang dapat digunakan 

untuk memperkuat hasil dari berbagai 

temuan yang telah didapatkan pada 

penelitian ini.
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